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ABSTRAK 

 

Studi ini mengkaji bagaimana pemuda Muslim Cirebon menegosiasi antara 

moralitas agama dan kesenangan di Kafe Benoa, satu-satunya kafe di Cirebon 

yang mengusung konsep klub hiburan malam tanpa alkohol. Tesis ini mengajukan 

tiga konsep utama sebagai kerangka analisis, reposisi makna kesenangan, kurasi 

suasana dan selera, serta Multiple Moral Rubrics dari para pengunjung. Multiple 

Moral Rubrics mengacu pada keberagaman nilai-nilai moral yang menjadi sumber 

interpretasi bagi para pengunjung Kafe Benoa, mereka tidak hanya terpaku pada 

satu standar moral tunggal, melainkan mengelola berbagai kerangka moral secara 

bersamaan, yang bisa saling tumpang tindih, dan terkadang bertentangan.  

Ketiga konsep tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. Pertama,1 Kafe 

Benoa mereposisi makna kesenangan dengan mengganti elemen party yaitu 

alkohol dengan kopi dan minuman non alkohol lainnya, serta musik koplo yang 

dekat dengan budaya masyarakat Cirebon. Kedua Kafe Benoa mengkurasi 

pengalaman hiburan melalui pemilihan genre musik, desain suasana, serta 

pemilihan artis dan DJ yang sesuai dengan selera dan sensitivitas audiens lokal. 

Ketiga, Konsumsi hiburan di Kafe Benoa dipengaruhi oleh Multiple Moral 

Rubrics yang dimiliki konsumen, yaitu kombinasi antara nilai-nilai religius, gaya 

hidup modern, dan preferensi pribadi. 

Tesis ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan pelaku utama 

Kafe Benoa, serta kajian terhadap dokumen dan media sosial. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa para pemuda Muslim yang menjadi konsumen Kafe Benoa 

tidak lagi melihat agama dan kesenangan sebagai dua hal yang saling 

bertentangan. Bagi mereka, menjadi Muslim tidak berarti harus menjauhi hiburan 

atau kehidupan modern. Mereka memadukan nilai keimanan dengan gaya hidup 

kekinian secara selaras. Pilihan mereka untuk berkumpul di tempat hiburan tanpa 

alkohol seperti Kafe Benoa mencerminkan cara baru dalam menjalani 

keberagamaan yang lebih cair, fleksibel, dan kontekstual. 

 

Kata Kunci: Kesenangan Muslim, Multiple Moral Rubrics, Party Non Alkohol.  
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MOTTO 

 

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu di dunia; berbuat 

baiklah sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 

membuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang membuat kerusakan ”. 

(QS Al-Qashash ayat 77) 
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GLOSARIUM 

 

1. Clubbing: Aktivitas hiburan malam yang biasanya dilakukan dengan pergi ke 

tempat seperti klub malam untuk menikmati musik, berdansa, dan 

bersosialisasi. Clubbing sering diasosiasikan dengan suasana gelap, musik 

keras, DJ, alkohol, dan gaya hidup bebas 

2. Cocktail: Minuman campuran yang biasanya terdiri dari alkohol dan bahan 

tambahan seperti jus, sirup, atau soda. Dalam konteks clubbing umum, 

cocktail adalah simbol gaya hidup malam yang glamor dan bebas. 

3. Dance Floor: Area di kafe atau klub tempat para pengunjung berjoget 

mengikuti irama musik. 

4. DJ (Disc Jockey): Seseorang yang memainkan dan mencampur musik, 

terutama musik elektronik atau remix, untuk menciptakan suasana hiburan di 

acara-acara seperti party atau clubbing. DJ tidak hanya memutar lagu, tetapi 

juga mengatur transisi musik, membangun suasana, dan berinteraksi dengan 

audiens. 

5. Dugem (singkatan dari “dunia gemerlap”): Istilah populer untuk 

menggambarkan kehidupan malam yang penuh lampu, musik, dan kebebasan. 

6. Genre Musik EDM / House / Techno / Koplo 

- EDM (Electronic Dance Music), House, dan Techno adalah genre musik 

elektronik berirama cepat yang lazim digunakan di klub malam untuk 

menciptakan suasana euforia. 

- Koplo adalah subgenre dangdut yang berirama cepat dan populer di 

kalangan lokal. 

7. Klub Malam (Nightclub): Tempat hiburan malam yang menyediakan musik, 

minuman (sering kali alkohol), dan area dansa. Klub biasanya buka pada 

malam hari dan menjadi ruang berkumpul bagi orang-orang untuk 

bersosialisasi atau “dugem.” 

8. Leisure: Waktu luang yang digunakan seseorang untuk aktivitas non-

produktif seperti hiburan, relaksasi, atau kesenangan. 

9. Live DJ/Live Music: Pertunjukan langsung oleh Disc Jockey (DJ) yang 

memainkan musik elektronik atau remix, dan musisi lokal yang membawakan 

lagu-lagu akustik hingga dangdut koplo. 

10. Minimal Entry: Istilah untuk biaya minimum agar bisa masuk ke klub malam, 

seringkali termasuk dalam paket meja atau minuman. 
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11. Mocktail: Minuman non alkohol yang dibuat menyerupai koktail. Biasanya 

menjadi alternatif bagi konsumen Muslim yang ingin menikmati suasana 

party tanpa mengonsumsi alkohol. 

12. Open Table: Istilah dalam dunia klub beralkohol yang merujuk pada 

pembelian meja eksklusif beserta paket minuman dalam jumlah besar. 

13. Party: Kegiatan hiburan malam yang melibatkan musik keras, dansa/joget, 

dan suasana euforia. 

14. Self declare (Sertifikasi Halal): Proses di mana pelaku usaha, terutama UMK, 

dapat menyatakan kehalalan produknya secara mandiri tanpa harus melalui 

proses audit panjang, tetapi tetap diawasi dan didampingi. 

15. The Nuruls: Istilah populer yang digunakan untuk menggambarkan 

perempuan Muslimah yang mengenakan jilbab, namun tetap aktif dalam 

kegiatan hiburan seperti dugem, selama itu dilakukan tanpa alkohol. 

16. Tipsy: Kondisi ringan mabuk setelah mengonsumsi alkohol, ditandai dengan 

perasaan melayang, euforia ringan, dan menurunnya kendali diri, tetapi belum 

sampai pada tahap mabuk berat (drunk). Dalam konteks clubbing atau party, 

orang yang tipsy biasanya mulai lebih ekspresif, berani menari, atau berbicara 

lepas. 

17. Welcome Drink: Minuman awal (sering kali alkohol) yang disediakan setelah 

membayar tiket masuk di klub malam beralkohol. 

 

 



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

The Nuruls belakangan ini kerap menjadi fenomena yang menarik perhatian. 

Istilah The Nuruls banyak menjadi topik pembahasan setelah Content Creator 

Halda Rianta menyebutnya dalam acara PodHub yang dipandu oleh Deddy 

Corbuzier dan Vidi Aldiano. Ketika ditanya siapa itu The Nuruls, spontan Halda 

menjawab “The Nuruls itu, orang-orang yang berjilbab tapi pengen joget-joget,” 

“Jadi non alkohol ya?” tanya Deddy Corbuzier “Iya non alkohol, di sana kita 

minum Americano,” jelas Halda.1 

Apa yang dijelaskan Halda di PodHub, istilah The Nuruls lebih tepatnya 

digunakan sebagai julukan untuk para perempuan Muslimah yang gaya hidupnya 

dianggap oleh sebagian orang melenceng dan kontras dengan penampilan jilbab 

mereka, seperti mendatangi tempat hiburan malam untuk menikmati musik dan 

berjoget-joget. Tidak hanya Perempuan Muslimah, fenomena yang sama juga 

kerap dilakukan oleh para pemuda Muslim. Hal itu dibuktikan dengan jumlah 

pemuda Muslim yang mendatangi tempat-tempat hiburan yang memfasilitasi 

kegiatan tersebut sama banyaknya dengan The Nuruls.  

 
1Deddy Corbuzier, “Podhub Vidi Aldiano,” Azka Pilih Satu‼️Laura atau Halda  Satu 

Cantik, Satunya, Satu,”, dalam https://youtu.be/GG4dXGVE3Aw?si=SQRRdp_viLeDAxoJ. 

Diakses pada 20 Januari 2025. 
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Gambar  1. 1 The Nuruls Cirebon di Benoa 

(Sumber: Instagram Benoa) 

 

 

Tidak sedikit pemuda Muslim yang menjadikan hiburan sebagai suatu 

kebutuhan yang harus terpenuhi. Mereka memilih menghabiskan waktu luang 

malam harinya dengan pergi ke tempat party hanya untuk menghilangkan penat 

setelah seharian bekerja atau belajar di Universitas. Pilihan mereka mendatangi 

tempat party tentu bukan tanpa pertimbangan, selain tidak mau tertinggal dengan 

tren dan gaya hidup yang modern, mereka juga seorang pemuda Muslim yang 

ingin bertanggung jawab atas Islamnya. Pada gilirannya, hal ini menuntut 

serangkaian kriteria tempat party yang mencakup pada ada atau tidaknya alkohol, 

musik yang diputar, serta penampilan dan perilaku pelanggannya.  

Tesis ini mendiskusikan bagaimana Kafe Benoa sebagai produsen 

kesenangan, dan konsumen dari kaum muda mudi Muslim yang menghabiskan 

waktu luangnya dengan party di Kafe Benoa, memahami bagaimana Islam dan 
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kesenangan dapat bersinergi dalam satu dimensi. Pada umumnya, party lekat 

dengan konsumsi alkohol dan obat-obatan terlarang, berbeda dengan Kafe Benoa, 

tempat  gemerlap malam yang memiliki konsep clubbing itu tidak menyediakan 

alkohol dan makanan haram di tempatnya. 

Mereka memandang keimanan sebagai bagian penting dalam hidup, yang 

memengaruhi semua keputusan mereka, termasuk dalam hal hiburan dan 

konsumsi. Mereka ingin tetap terlihat keren, gaul, dan mengikuti zaman, tapi tetap 

berpegang pada prinsip-prinsip yang sudah jelas diatur dalam Islam. 

 Tesis ini berargumen bahwa pemuda Muslim konsumen Kafe Benoa adalah 

Muslim yang tidak lagi melihat agama dan kesenangan sebagai dua hal yang 

saling bertentangan. Mereka percaya keduanya bisa berjalan berdampingan. Bagi 

mereka, menjadi seorang Muslim yang taat bukan berarti harus meninggalkan 

kesenangan atau kehidupan modern. Mereka bisa menjalani keduanya secara 

bersamaan tanpa harus mengorbankan prinsip-prinsip keimanan mereka.  

Pada 27 November 2024, melalui selebgram Louisa Oxtrieani, Benoa 

mempromosikan menu yang mereka tawarkan adalah halal, dalam unggahan 

Instagram tersebut Oxtrieani menjelaskan kehalalan makanan dan minuman di 

Kafe Benoa sembari menampilkan sebuah caption  “sini aku spill 1 tempat yg 

asik party tapi tetap halal”.2 Selain itu, pada beberapa video Instagramnya Kafe 

Benoa juga menampilkan tagar #Clubbingkopi dan #NgopiSambilParty untuk 

menunjukkan kehalalan menu yang ia tawarkan. Para pengunjung Benoa Pun 

tidak sedikit yang mengabadikan aktivitas party mereka di media sosial dengan 

 
2Louisa Oxtrieani, caption “Ngopi Sambil Party?, dalam 

https://www.instagram.com/reel/DC3EfP8hN16/?igsh=MWkwY3ByMnl1bTN0Yw==. Diakses 

pada 20 Januari 2025 
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caption dan tagar #clubingkopi. @syanellacantiksalsabill misalnya, postingannya 

pada tanggal 4 November 2024 yang dilengkapi caption “Hah! ada party halal 

pertama dan terbesar di Cirebon!?” menampilkan kemeriahan dunia gemerlap 

malam dengan dentuman musik yang dimainkan oleh DJ memandu jalannya party 

tersebut.3  

Kafe Benoa merupakan tempat hiburan yang memadukan elemen-elemen 

dari budaya hiburan clubbing, seperti musik modern, desain interior bernuansa 

modern, dan atmosfer malam urban namun dibingkai dalam nilai-nilai budaya 

setempat. Seperti absennya alkohol, penggunaan simbol-simbol agama dan lokal, 

atau aturan interaksi sosial yang terkontrol. Proses ini merupakan bentuk dari 

upaya Benoa menyeimbangkan ketegangan antara ragam ekspresi kesenangan 

modern dan norma sosial yang menuntut keselarasan nilai-nilai religius dan kultur 

lokal setempat.  

Dalam memahami  bagaimana nilai-nilai Islam dan gaya hidup modern yang 

saling berkelindan di Indonesia, keterbukaan terhadap arus informasi dan produk-

produk global telah menjadi faktor yang memperluas eksposur masyarakat 

Muslim Indonesia terhadap berbagai pilihan konsumsi yang sebelumnya dianggap 

asing atau bahkan tabu.4 Fenomena ini mencerminkan bagaimana masyarakat 

Muslim tidak hanya menjadi konsumen pasif dari budaya global, tetapi secara 

aktif menyaring, merespons, dan mengadaptasinya agar sesuai dengan nilai-nilai 

lokal mereka. 

 
3Syanellacanika Salsabill, caption “Hah! Ada Party Halal Pertama Dan Terbesar Di 

Cirbon!?,” dalam https://vt.tiktok.com/ZSkp2H8BN/. Diakses pada 20 Januari 2025 
4Muria Endah Sokowati, Understanding Islam Consumption Culture in Indonesia” dalam 

Religion, Media and Marketing in a Complex Society (Bangkok: Faculty of Communication Arts, 

Chulalongkorn University, 2016), 6-7. 
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Seiring dengan mobilitas sosial dan urbanisasi, umat Muslim kelas 

menengah perkotaan mengalami keterbukaan yang lebih besar terhadap nilai-nilai 

modern dan plural. Namun, alih-alih meninggalkan identitas keagamaannya, 

mereka mengintegrasikannya ke dalam gaya hidup yang lebih fleksibel. Maka 

tidak heran jika ruang-ruang seperti Benoa, bagi mereka menjadi alternatif 

hiburan yang “aman secara moral”, namun tetap modern secara simbolik. Dalam 

masyarakat urban yang dinamis, ruang hiburan halal menjadi titik temu antara 

ekspresi kesalehan dan kebutuhan akan kesenangan, membentuk konsumsi yang 

sekaligus spiritual dan sensual. 

Untuk menganalisis motivasi dan preferensi para konsumen Kafe Benoa, 

tesis ini mengutip beberapa argumen yang relevan dengan pembahasan antara 

kesenangan dan Islam. Asef Bayat dalam Politics of Fun berkesimpulan, bahwa 

kesenangan dan hiburan merupakan reaksi spontan yang dapat memfasilitasi 

pemuda Muslim untuk menjauhkan diri dari agama yang ketat.5 Bayat menilai 

bahwa dalam Islamisme Fun acap kali dipersepsikan sebagai ancaman karena 

konsepnya yang tidak terorganisir, sehingga mengakibatkan resistensi terhadap 

otoritas agama. Bayat mencatat, meskipun gerakan Islamis tidak menolak 

kabahagiaan atau hiburan, tapi mereka berupaya mengontrolnya agar sesuai 

dengan doktrin Islam, sehingga tidak menimbulkan ancaman terhadap struktur 

kekuasaan yang ada.6 

Kesimpulan Bayat tampaknya hanya relevan dengan negara yang kontrol 

aturan agamanya sangat dominan. Berbeda dengan Indonesia sebagai negara yang 

 
5Asef Bayat, “Islamism and the Politics of Fun,” Public Culture 19, no. 3 (2007), 433. 
6ibid.  
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memiliki keberagaman budaya dan interpretasi Islam yang lebih plural, konsep 

fun yang dirancang dengan ketat oleh doktrin Islamis acap kali dinegosiasikan 

dengan nilai-nilai modern dan lokal.    

Untuk itu, tesis ini tampaknya lebih dekat dengan kesimpulan Samuli 

Schielke yang mengomentari narasi konsistensi kesalehan dari para antropolog 

seperti Saba Mahmood,7 Charles Hirschkind,8 dan Talal Asad.9 Menurut Schielke, 

moralitas sehari-hari pemuda Muslim lebih sering bersifat ambivalen daripada 

konsisten terhadap nilai-nilai kesalehan.10 Oleh karenanya, Schielke menyarankan 

agar mengurangi diskusi semacam itu (konsistensi terhadap kesalehan) dan mulai 

dengan lebih banyak mendiskusikan eksistensial pemuda Muslim dalam meniti 

kehidupan dunia yang kompleks dan sering konflik.11 

Selain Schielke, antropolog lain seperti Filippo Osella dan Benjamin Soares 

juga memiliki argumen yang sama, mereka melihat fenomena pemuda Muslim 

yang sangat kompleks, baik dari interkoneksi global yang meningkat hingga 

ketidakjelasan ekonomi dan politik, menjadikan Islam bukan satu-satunya standar 

yang mewarnai keseharian mereka. Sesekali, mereka merasa bosan dan jenuh 

 
7Saba Mahmood, Politics of Piety: The Islamic Revival and the Feminist Subject, 

Paperback reissue., Anthropology - Middle East studies - women’s studies (Princeton, NJ, Oxford: 

Princeton University Press, 2012),153. 
8Charles Hirshkind, “The Ethics of Listening: Cassette-Sermon Audition in Contemporary 

Cairo.”American Ethnologist 28, no. 3 (2001): 623–649. 
9Talal Asad, “The idea of an anthropology of Islam,” Qui parle 17, no. 2 (2009): 1–30. 
10Samuli Schielke, “Being Good in Ramadan: Ambivalence, Fragmentation, and the Moral 

Self in the Lives of Young Egyptians,” Journal of the royal anthropological institute 15 (2009): 

24–40. 
11Samuli Schielke, “Second Thoughts about the Anthropology of Islam, or How to Make 

Sense of Grand Schemes in Everyday Life,” dalam Research in the Islamic Context (Routledge, 

2022), 42–68. 
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akibat rutinitas harian, sehingga mendorong mereka untuk menegosiasikan 

kembali orientasi dan konsistensinya terhadap agama.12 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Kafe Benoa mereposisi dan mengkurasi waktu luang dan 

pengalaman hiburan malam? 

2. Bagaimana rubrik moral konsumen mempengaruhi preferensi dan motivasi 

mereka untuk dugem di Kafe Benoa?   

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pemuda Muslim 

menengah, termasuk kelompok yang diasosiasikan dengan istilah “The Nuruls”, 

memaknai kesenangan dan kesalehan dalam ruang hiburan malam yang diklaim 

sebagai halal, seperti yang ditawarkan oleh Kafe Benoa. Fokus utama diarahkan 

pada bagaimana proses negosiasi moral berlangsung di tengah aktivitas yang 

secara historis dan simbolik sering diasosiasikan dengan kemaksiatan, tetapi kini 

dibingkai ulang dalam kemasan yang lebih bermoral. 

Secara spesifik, penelitian ini membaca ruang hiburan tersebut sebagai 

produk dari dinamika kultural dan spiritual yang kompleks dalam kehidupan 

pemuda Muslim. Pengalaman keagamaan mereka tidak monolitik, melainkan 

merupakan hasil dari perjumpaan antara nilai-nilai normatif Islam dengan realitas 

sosial kontemporer yang dipenuhi oleh tuntutan ekspresi diri, gaya hidup, dan 

kesenangan. Dengan merujuk pada Schielke , Osella dan Soares, serta Asef Bayat, 

penelitian ini menempatkan pengalaman pemuda Muslim sebagai arena yang 

 
12Benjamin Soares dan Filippo Osella, “Islam, Politics, Anthropology,” Journal of the 

Royal Anthropological Institute 15 (2009): S1–S23. 



8 
 

 

kompleks, penuh kontradiksi, dan sarat ambivalensi moral. Fenomena dugem di 

Benoa bukan sekadar penyimpangan atau bentuk dekadensi, melainkan medan 

sosial tempat berlangsungnya perundingan nilai antara kesalehan dan kesenangan, 

antara larangan dan kelonggaran. 

Ketiga, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana 

Benoa berperan sebagai produsen waktu luang yang menawarkan alternatif 

hiburan malam yang berbeda dari klub konvensional. Penelitian ini ingin 

memahami bagaimana ruang-ruang seperti Benoa, yang bebas dari alkohol dan 

makanan haram, mampu mengakomodasi kebutuhan rekreasi dan relaksasi 

masyarakat urban Muslim, khususnya generasi muda. Dengan menyediakan 

suasana party yang tetap kondusif tanpa pengaruh zat memabukkan, Benoa 

menciptakan lingkungan hiburan yang lebih terkendali dan ramah keluarga, 

sehingga memungkinkan berbagai kelompok usia, termasuk anak-anak dan 

keluarga, untuk menikmati waktu luang tanpa kekhawatiran akan ekses negatif 

yang sering diasosiasikan dengan dunia hiburan malam. 

Selain itu, penelitian ini juga mengkaji bagaimana peran Benoa dalam 

mengontrol moralitas di tengah dinamika perubahan sosial dan budaya 

masyarakat Cirebon, baik dari bagaimana mekanisme pengawasan internal yang 

diterapkan, pengelolaan ruang yang terbuka, penyediaan konsumsi yang halal, dan 

penyediaan fasilitas ibadah yang menunjang kenyamanan pengunjung Muslim. 

Mekanisme ini berfungsi sebagai bentuk kontrol sosial yang efektif untuk 

menjaga agar aktivitas hiburan tetap berada dalam koridor norma dan nilai yang 

diterima masyarakat setempat. 
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Benoa menjadi arena negosiasi nilai yang kompleks, di mana proses 

internalisasi kontrol moralitas tidak hanya berlangsung pada ranah formal atau 

institusional, tetapi juga secara kultural dan simbolik dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat urban Muslim. Benoa bukan sekadar tempat rekreasi, melainkan 

ruang sosial yang merefleksikan bagaimana moralitas dapat dinegosiasikan dan 

dipraktikkan secara fleksibel dalam konteks modern. Pendekatan ini memberikan 

wawasan baru tentang bagaimana hiburan malam dapat bertransformasi menjadi 

ruang yang mendukung ekspresi kesenangan yang bermakna bagi generasi muda 

Muslim di Cirebon. 

D. Kajian Pustaka 

Di Indonesia, sebagian besar studi terdahulu tentang konsep kafe berkisar 

pada tiga tema besar, yaitu kafe bertema budaya lokal, kafe bertema pendidikan, 

dan kafe bertema hiburan. Studi-studi tentang kafe bertema budaya lokal, 

misalnya, mengungkap bahwa ruang kafe dapat menjadi arena representasi 

identitas sekaligus resistensi terhadap dominasi budaya global. Penelitian dalam 

kategori ini mendokumentasikan bagaimana kafe lokal mengintegrasikan kopi 

nusantara, desain interior bercorak tradisional, serta penggunaan bahasa dan 

simbol-simbol kultural untuk menegaskan posisi mereka sebagai alternatif dari 

model kafe global yang seragam.13 

Studi kafe bertema pendidikan, beberapa pembahasan menunjukkan bahwa 

kafe dapat berfungsi sebagai ruang belajar nonformal yang kondusif dan 

 
13Devy Purwanti Darmawan, Faiz Yassar Hakim, dan Khaerudin Imawan, “Coffee Shop 

Alternative Space for Expression Through Popular Culture Among Teenagers on the Outskirts of 

Cirebon,” Interdisciplinary Social Studies 4, no. 3 (2025): 188–97; Siti Nurhasanah dan Chika 

Dewi, “The emergence of local coffee shops in Indonesia as a counter to American culture 

hegemony,” Rubikon: Journal of Transnational American Studies 6, no. 1 (2019): 1–11. 



10 
 

 

menyenangkan. Kafe-kafe yang dikaji dalam konteks ini biasanya 

menggabungkan suasana santai dengan elemen edukatif, seperti dekorasi bertema 

bahasa asing, fasilitas papan tulis, dan penempatan kutipan inspiratif. Temuan 

studi di bidang ini menyoroti peran kafe sebagai tempat yang memfasilitasi 

interaksi pembelajaran tanpa tekanan formalitas kelas.14 

Adapun studi terkait kafe bertema hiburan umumnya menyoroti fungsi kafe 

sebagai ruang rekreasi dan interaksi sosial. Temuan-temuan dalam kategori ini 

mencakup kafe dengan hiburan live musik, fasilitas spot foto, hingga fungsi kafe 

sebagai ruang publik santai bagi berbagai kelompok usia. Penelitian-penelitian 

tersebut memperlihatkan bahwa kafe hiburan kerap diposisikan sebagai wadah 

pertemuan, relaksasi, sosialisasi, hingga diskusi.15 

Mayoritas studi pada kategori kafe bertema hiburan cenderung berfokus 

pada bentuk hiburan seperti live music, area foto, atau suasana santai untuk 

bersosialisasi. Dari sinilah Kafe Benoa menawarkan kasus yang berbeda, yaitu 

mengusung konsep hiburan malam bergaya clubbing, namun tanpa penjualan 

alkohol. Keunikan ini menghasilkan dinamika tersendiri, khususnya bagi 

konsumen pemuda Muslim yang ingin menikmati atmosfer hiburan malam tanpa 

 
14Samuel Sri Kurnia Adityawirawan dan Hanson E Kusuma, “Café as student’s informal 

learning space: a case study in bandung, indonesia,” Dimensi (Journal of Architecture and Built 

Environment) 48, no. 2 (2021): 109–20; Nailul Authar, Tiyas Saputri, dan Djuwari Djuwari, 

“Students’ Perception: Coffee Shop as Joyful Learning Space in Improving English Speaking 

Skill: Anxiety, comfortable place, Internal motivation, external motivation, joyful learning,” 

Education and Human Development Journal 7, no. 03 (2022). 
15Baiq Nana Marlina, “Lifestyle Construction in Coffee Shops in Malang City from the 

Perspective of Symbolic Violence,” Kanal: Jurnal Ilmu Komunikasi 12, no. 2 (2024): 52–59; Novi 

Catur Muspita dan Ainun Najib, “the phenomena of behavior handling in coffee sops as a public 

space: study on consumers of dream coffe kopi stores in blitar city,” josar (Journal of Students 

Academic Research) 6, no. 3 (2021): 450–58; Darmawan, Hakim, dan Imawan, “Coffee Shop 

Alternative Space for Expression Through Popular Culture Among Teenagers on the Outskirts of 

Cirebon.” 



11 
 

 

bertentangan dengan nilai moral yang mereka pegang. Aspek ini belum 

terakomodasi dalam studi-studi terdahulu, sehingga Kafe Benoa dapat diposisikan 

sebagai kontribusi baru dalam memahami bagaimana konsep hiburan malam 

dinegosiasikan dalam bingkai norma budaya dan agama di Indonesia. 

Di samping itu, kajian tentang kesenangan dan perilaku konsumsi di 

kalangan umat Muslim Indonesia terus berkembang. Berdasarkan beberapa studi, 

terdapat beberapa pemahaman yang menjelaskan bagaimana kesenangan, 

modernitas, agama, dan pola konsumsi saling terkait dalam kehidupan masyarakat 

Muslim.  

Sebagian besar kajian terdahulu mengenai kesenangan pemuda Muslim di 

Indonesia setidaknya melahirkan dua kesimpulan, yaitu antara kesenangan yang 

diterima melalui negosiasi16 atau menolak kesenangan.17 Sama halnya dengan 

tesis ini, berdasarkan pemahaman dari beberapa kesimpulan bahwa pertama 

dalam Islam ada ambiguitas pada beberapa ruang yang tidak diatur secara jelas,18 

kedua bahwa agama hanya bagian kecil dari sebuah cerita kehidupan pemuda 

Muslim,19 dan ketiga bahwa kehidupan pemuda Muslim sering mengalami 

 
16Lihat Muhammad Nur Said, Moh Mufid, dan Muhamad Ilham Mafatihul Ihda, “Students 

and Halal Cinema: Leisure Time, Negotiation, and Halal Awareness,” Jurnal Analisa Sosiologi 14, 

no. 1 (n.d.)., Iwan Gardono Sudjatmiko, Irsyad Zamjani, dan Adrianus Jebatu, “The Meaning and 

Practice of Leisure and Recreation: An Analysis of Three Indonesian Muslim Professionals,” 

Mapping Leisure: Studies from Australia, Asia and Africa (2018): 89–108., Imron Rosidi, 

“Negotiating Representation of Islamic Values on Korean TV Dramas among Indonesian Muslim 

Youth,” Jurnal Komunikasi: Malaysian Journal of Communication 36, no. 4 (2020): 230–242. 

Dony Arung Triantoro dan M. Alam Zumiraj, “Dakwah, Kesenangan, dan Sense of Community: 

Sahabat Hijrah Pekanbaru,” Harmoni 20, no. 1 (Juni 30, 2021): 16–34. 
17Aflahal Misbah, “Kesenangan Dan Otoritas Keagamaan: Sosialisasi Anti-Musik Di 

Instagram,” Jurnal Masyarakat dan Budaya, 2019, 149–68.,  
18Lara Deeb dan Mona Harb, Leisurely Islam: Negotiating Geography and Morality in 

Shi’ite South Beirut, Princeton studies in Muslim politics (Princeton, New Jersey: Princeton 

University Press, 2013), 42-49. 
19Samuli Schielke, “Boredom and despair in rural Egypt,” Contemporary Islam 2 (2008): 

251–70. 
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ambivalensi dan negosiasi,20 tesis ini lebih dekat pada kesimpulan bahwa bagi 

sebagian pemuda Muslim kesenangan dan Islam dapat bersinergi dalam satu 

dimensi. 

 Alasannya sederhana, pemuda Muslim Indonesia adalah manusia yang 

membutuhkan hiburan dan kesenangan sebagaimana layaknya. Sebagian dari 

mereka tidak menilai pertentangan inheren antara Islam dengan modernitas. 

Sebaliknya, mereka aktif mengendalikan antara nilai-nilai lokal dan global untuk 

membentuk identitas yang sesuai dengan konteks sosial dan budaya mereka. 

Mereka menjadi aktor utama dalam mengartikan ulang Islam sebagai bagian dari 

modernitas yang tetap berakar pada nilai-nilai moralitas.  

E. Kerangka Teori 

Dalam kajian tentang leisure dan hiburan kontemporer, pendekatan 

repositioning sangat relevan untuk memahami bagaimana penyelenggara layanan 

menyesuaikan dan merestrukturisasi posisi layanan agar selaras dengan kebutuhan 

dan norma masyarakat lokal. John L. Crompton mengidentifikasi tiga model 

dalam reposisi: pertama, penyesuaian nyata (real repositioning) kedua, pergeseran 

persaingan (competitive repositioning) dan ketiga, reposisi psikologis 

(psychological repositioning), terutama di ranah yang sebelumnya mengalami 

stigma negatif atau penolakan sosial.  

Selain itu, bagaimana ruang leisure dipahami, dinilai, dan diresapi tesis ini 

mengaplikasikan konsep kurasi. Timo Koren dan Brian J. Harch menekankan 

bahwa dalam konteks hiburan malam, praktik kuratorial terdiri atas tiga dimensi 

 
20Schielke, “Being Good in Ramadan,” 24–40. 
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utama: pertama, pemilihan lokasi dan genre musik (space-genre mapping) kedua, 

pengaturan suasana (staging atmospheres) ketiga, seleksi dan penataan audiens  

(spatialising audiences).21  

Dalam konteks party di Benoa, proses reposisi dan kurasi terlihat melalui 

bagaimana praktik hiburan malam yang secara historis diasosiasikan dengan 

budaya Barat kemudian diadaptasi agar selaras dengan nilai-nilai dan moralitas 

budaya setempat. Keberadaan Kafe Benoa di Cirebon, tidak hanya mempengaruhi 

absennya alkohol dalam party, tetapi juga menciptakan suasana party yang 

kondusif, menguatkan eksistensi elemen budaya lokal, seperti penggunaan musik 

dangdut khas Cirebon untuk mengiringi suasana, penyajian varian makanan khas 

Indonesia, serta penyediaan kopi sebagai bagian dari pelengkap hiburan. 

Aktivitas party yang dilakukan di Benoa juga menggambarkan upaya 

sebagian Muslim untuk memfasilitasi kebutuhan mereka terhadap kesenangan dan 

hiburan namun agar tetap merasa dianggap bermoral. Adanya aktivitas party 

dengan tidak tersedianya alkohol, obat-obatan terlarang, dan makanan haram 

lainnya di tempat itu, menunjukkan adanya proses negosiasi antara moral dan 

sosial yang sedikit rumit di tengah dinamika tuntunan agama dan budaya modern. 

Untuk itu, tesis ini juga terinspirasi oleh teori penelitian Lara Deeb dan 

Mona Harb tentang fleksibilitas moral pemuda Syi’ah di Libanon.22 Deeb dan 

Harb menggangas Multiple Moral Rubrics untuk menguraikan bahwa individu, 

khususnya anak muda Muslim, tidak hanya menggunakan satu pedoman moral 

 
21Timo Koren dan Brian J Hracs, “Negotiating the night: How nightclub promoters attune 

their curatorial practices to the intra-urban dispersal of nightlife in Amsterdam,” Urban Studies 61, 

no. 12 (2024): 2328–48. 
22Deeb dan Harb, Leisurely Islam, 42–49. 
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tunggal dalam menilai dan menjalani kehidupan, melainkan menavigasi berbagai 

rubrik atau seperangkat nilai dan norma yang berbeda-beda secara bersamaan. 

Setiap rubrik moral seperti rubrik religius dan sosial memiliki nilai-nilai 

utama dan pedoman perilaku yang khas. Misalnya, rubrik religius menekankan 

kesalehan dan komitmen keagamaan seperti salat, puasa, dan menghindari alkohol 

sebagaimana konteks penelitian ini di Benoa. Rubrik sosial menekankan 

kewajiban sosial, kesopanan, hubungan pertemanan, dan hubungan timbal balik, 

sebagaimana hal ini melatar-belakangi sebagian Customer untuk mengunjungi 

Benoa.  

Deeb dan Harb berargumen bahwa rubrik-rubrik ini tidak selalu sejalan, 

kadang-kadang saling mendukung, tetapi sering pula saling bertentangan. Dalam 

praktiknya, individu sering kali harus bernegosiasi di antara rubrik-rubrik ini 

untuk membuat keputusan moral. misalnya, seseorang mungkin menganggap 

sesuatu haram menurut agama, tetapi diterima secara sosial, atau sebaliknya. 

Proses negosiasi ini bersifat situasional, fleksibel, dan sering kali melibatkan 

ambivalensi serta perubahan sikap seiring waktu.23 

F. Metode Penelitian 

Untuk menganalisis fenomena party di Kafe Benoa dan negosiasi sebagian 

Muslim yang terlibat dalam kegiatan tersebut, tesis ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Penelitian ini memberikan pemahaman yang komprehensif 

mengenai cara Kafe Benoa menyeimbangkan ketegangan antara berbagai bentuk 

ekspresi waktu luang modern dengan norma sosial yang menuntut keselarasan 

 
23ibid 



15 
 

 

antara nilai-nilai religius dan budaya lokal. Selain itu, penelitian ini menggali 

makna subjektif dari pengalaman para pemuda Muslim yang terlibat dalam 

aktivitas dugem di Kafe Benoa, serta menguraikan bagaimana mereka membentuk 

dan merumuskan moralitas dalam bingkai budaya dan agama yang mereka 

anut.Kualitatif merupakan penelitian yang dapat digunakan untuk mengeksplorasi 

dan mencermati maksud yang terkandung dalam suatau peristiwa atau fenomena 

sosial yang kompleks.24 Dalam konteks ini, party di Benoa bukan hanya sekedar 

bentuk hiburan saja, tetapi juga sebagai wadah di mana norma-norma agama dan 

sosial berinteraksi, baik dalam bentuk yang selaras atau yang bersinggungan. 

Dalam mendapatkan data yang komprehensif dan mendalam dari tesis ini, 

saya menggunakan langkah observasi partisipasi serta wawancara yang intensif, 

baik secara luring ataupun daring. Wawancara dilakukan dengan narasumber yang 

dianggap kredibel dan memahami secara luas praktik hiburan malam di Benoa. 

Dalam pengumpulan data, tesis ini menggunakan strategi snowball sampling. 

Strategi ini memudahkan saya mendapatkan informan terpercaya yang 

direkomendasikan oleh informan awal yang juga kredibel tentang topik yang 

diteliti. 

Dalam mendapatkan data yang berhubungan dengan bagaimana Kafe Benoa 

memiliki konsep, strategi, tata ruang, serta pengalaman waktu luang yang 

ditawarkan kepada pengunjung, saya melakukan serangkaian wawancara 

mendalam dengan pengelola. Pada kunjungan pertama dan kedua, data-data itu 

saya peroleh secara intens dari pengelola yang bertanggung jawab dalam bagian 

 
24John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches, edisi ke 5 (Los Angeles, Calif.: SAGE, 2014), 292-299 .  
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marketing, dan secara acak saya mendapatkan data tambahan dari beberapa staf 

seperti pelayan, kasir dan penyanyi yang sering tampil membawakan genre musik 

koplo.  

Tesis ini juga melibatkan sebelas informan dari para pengunjung dengan 

gender, usia, dan latar belakang yang berbeda-beda. Empat informan berstatus 

sebagai pekerja dan tujuh yang lain adalah mahasiswa dari Universitas yang ada 

di Cirebon. Wawancara dengan mereka saya lakukan secara mendalam untuk 

menggali preferensi dan motivasi mereka mengapa mendatangi Kafe Benoa serta 

bagaimana mereka menegosiasikan antara norma-norma agama dan sosial dalam 

konteks party di Benoa.  

 Selain wawancara, saya juga melakukan observasi partisipasi. Observasi 

partisipasi dilakukan untuk memperoleh pemahaman secara langsung interaksi 

sosial yang terbentuk dalam ruang hiburan malam di Kafe Benoa, serta untuk 

memperdalam data mengenai bagaimana pemuda Muslim berperilaku dan 

berinteraksi di tempat hiburan malam tersebut. Observasi juga dilakukan untuk 

mengidentifikasi hal-hal yang tidak diperoleh saat wawancara, seperti bahasa 

tubuh, ekspresi wajah atau dinamika lain yang terjadi saat hiburan malam itu 

berlangsung.  

Untuk memperkaya data dan memperkuat analisis, saya juga 

mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan, seperti artikel, berita, dan 

laporan yang membahas fenomena party, termasuk dari podcast dan situs resmi 

BPJPH maupun MUI. Selain itu, saya juga menggali data dari aktivitas di media 

sosial, baik dari akun resmi Kafe Benoa maupun unggahan para pengunjungnya. 
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Seluruh materi ini kemudian saya eksplorasi untuk menggali isi dan menangkap 

tema-tema kunci yang relevan dengan fokus penelitian ini. 

Dalam tesis ini, saya menggunakan pendekatan Analisis induktif, yang 

diawali dari penghimpunan data lapangan kemudian dilanjutkan dengan 

identifikasi fenomena-fenomena yang muncul dari beberapa data tersebut. Setelah 

pengumpulan data, saya mereduksi, yaitu menyaring data yang relevan dan fokus 

untuk menganalisis tema-tema dalam tesis ini. Selanjutnya, data yang sudah 

diolah disusun dalam bentuk deskripsi yang sistematis dan menyeluruh. 

G.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam tesis ini disusun ke dalam lima bab utama 

yang dirancang untuk menguraikan persoalan secara menyeluruh, mulai dari 

konteks teoretis hingga kesimpulan akhir. Setiap bab saling berkaitan dan 

membentuk pemahaman yang utuh tentang bagaimana Kafe Benoa mengelola 

ketegangan antara kesenangan, agama, dan sosial. Berikut uraian masing-masing 

bab: 

Bab Pertama adalah Pendahuluan. Bab ini mengawali tesis dengan 

menjelaskan latar belakang persoalan yang melatarbelakangi pemilihan studi 

tentang Kafe Benoa sebagai fenomena leisure Islami. Di dalamnya dijelaskan 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat teoretis dan praktis, tinjauan pustaka, 

kerangka teori yang meliputi konsep reposisi, kurasi, dan Multiple Moral Rubrics, 

metode penelitian, serta sistematika penulisan yang menjadi panduan dalam 

pembahasan tesis ini. 
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Bab kedua membahas tentang pergeseran konsumsi Muslim menengah, 

waktu luang, kesenangan, dan industri hiburan halal di Indonesia. Bab ini 

mengulas secara historis dan konseptual mengenai bagaimana praktik waktu luang 

dalam masyarakat Muslim mengalami transformasi dalam konteks modernitas. Di 

sini dijelaskan bagaimana konsumsi leisure berkembang melalui narasi halal dan 

bagaimana industri hiburan merespons permintaan kesenangan yang selaras 

dengan norma agama, termasuk pergeseran dari gaya hidup malam yang 

diasosiasikan dengan alkohol ke bentuk-bentuk hiburan alternatif. 

Bab ketiga berjudul reposisi dan kurasi Benoa dalam membingkai ulang 

kesenangan dan waktu luang. Bab ini menelusuri bagaimana Benoa sebagai 

pelaku dalam industri hiburan malam mereposisi identitasnya sebagai tempat 

party non alkohol dengan mengangkat citra yang aman dan nyaman bagi kaum 

muda Muslim. Melalui pendekatan kurasi, pemilik dan promotor Benoa 

merancang suasana, musik, serta menu untuk menciptakan ruang leisure yang 

dapat diterima oleh konsumen Muslim tanpa meninggalkan esensi hiburan malam. 

Bab ini juga memperlihatkan bagaimana strategi estetika dan atmosfer dijalankan 

melalui tata ruang, DJ, serta pertunjukan musik koplo untuk menyelaraskan 

tuntutan spiritualitas dan kenikmatan. 

Bab keempat membahas tentang Multiple Moral Rubrics dan fleksibilitas 

moral Muslim. Bab ini berfokus pada temuan lapangan terkait bagaimana para 

pemuda Muslim yang datang ke Benoa mempraktikkan moralitas mereka secara 

fleksibel. Di satu sisi, mereka tetap menjaga citra religius dan menghindari 

aktivitas yang dianggap sebagai dosa besar; di sisi lain, mereka juga 
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menegosiasikan ruang kesenangan agar tetap dalam batas yang bisa diterima 

secara sosial dan personal. Bab ini menunjukkan bahwa pilihan untuk menghadiri 

party non-alkohol bukan hanya bentuk konsumsi religius, tetapi juga ekspresi dari 

cara-cara individu memaknai agama dan kesalehan dalam kerangka kehidupan 

urban modern. 

Bab kelima adalah kesimpulan dan saran penelitian. Bab ini merangkum 

temuan-temuan utama dari tesis dan menjawab rumusan masalah yang telah 

dikemukakan pada bab pertama. Dalam bagian ini, dijelaskan bagaimana Kafe 

Benoa menjadi ruang alternatif bagi pemuda Muslim untuk menikmati hiburan 

malam tanpa merasa bersalah secara moral atau keagamaan. Mereka tidak lagi 

melihat agama dan kesenangan sebagai dua hal yang bertentangan, tetapi percaya 

bahwa keduanya bisa berjalan berdampingan. Pilihan untuk menikmati musik, 

berdansa, dan berkumpul bersama teman tanpa alkohol menunjukkan bahwa 

mereka ingin tetap gaul dan mengikuti perkembangan zaman, namun tetap 

memegang prinsip-prinsip keimanan. Dalam ruang ini, preferensi pribadi, 

kenyamanan suasana, dan nilai-nilai agama berpadu secara fleksibel. Di akhir bab, 

diajukan pula saran untuk penelitian selanjutnya agar memperluas konteks studi 

tentang leisure halal dan rubrik moral dengan metode dan lokasi yang lebih 

beragam.  

 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kafe Benoa, dengan segala kompleksitas dan dinamika yang melekat 

padanya, telah menunjukkan bahwa ruang leisure di era kontemporer tidak lagi 

berdiri dalam oposisi biner antara sekuler dan religius, antara Barat dan Timur, 

atau antara profan dan sakral. Akan tetapi, Kafe Benoa menjadi arena negosiasi 

yang aktif, tempat di mana nilai-nilai, norma, selera, serta gaya hidup saling 

berkelindan membentuk suatu praktik konsumsi yang khas dan kontekstual. 

Kafe Benoa telah berupaya mereposisi makna kesenangan melalui strategi 

kurasi yang cermat. Kurasi dalam hal ini bukan hanya soal pemilihan musik, 

menu, atau dekorasi, tetapi juga soal bagaimana Kafe Benoa membingkai ulang 

pengalaman hiburan malam agar sesuai dengan sensibilitas kultural dan religius 

masyarakat Cirebon. Strategi ini tampak dalam keputusan Benoa untuk tidak 

menyediakan alkohol, menghadirkan live DJ dan musik dangdut koplo, 

menyajikan kopi sebagai minuman utama, serta memasukkan elemen budaya 

lokal dan tradisi religius seperti paket berbuka puasa di bulan Ramadan. Langkah-

langkah ini menunjukkan upaya Benoa dalam menavigasi dan mengelola 

ketegangan antara ekspresi hiburan modern dengan nilai-nilai Islam yang 

dipegang oleh sebagian besar masyarakat setempat. 

Fenomena party tanpa alkohol yang ditawarkan Benoa merupakan salah 

satu contoh dari ambiguitas yang produktif, ia tidak sekadar menolak alkohol 

sebagai simbol kebebasan dalam budaya dugem, tetapi juga tidak sepenuhnya 
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tunduk pada moralitas dominan yang mengharamkan seluruh bentuk hiburan 

malam. Dalam ruang ini, kehadiran kopi, mocktail, dan sajian lokal tidak hanya 

menggantikan peran alkohol, tetapi juga menciptakan simbol baru dari 

kesenangan yang tetap dalam batas moralitas yang bisa diterima oleh mayoritas 

Muslim kota. Dengan demikian, party non alkohol di Benoa menjadi simbol dari 

praktik kesenangan yang terlokalisasi. tidak memisahkan diri dari dinamika 

populer, tetapi juga tidak menelan mentah-mentah bentuk-bentuk populer itu. 

Kafe Benoa menjadi contoh nyata dari bagaimana sebuah ruang leisure 

melakukan reposisi simbolik terhadap elemen-elemen budaya populer. Dalam 

praktiknya, hal ini tercermin melalui pemilihan musik, estetika ruang, hingga 

pengemasan acara seperti Halloween dengan sentuhan horor lokal (pocong dan 

kuntilanak). Strategi ini memperlihatkan bahwa ruang publik seperti Benoa tidak 

pasif menerima pengaruh luar, melainkan aktif menginterpretasikan dan 

memproduksi ulang makna hiburan sesuai dengan nilai-nilai lokal. 

Selain itu, Party non alkohol di Kafe Benoa mencerminkan perubahan 

dalam cara individu Muslim menjalankan agama mereka. Di satu sisi, pilihan 

untuk tidak mengonsumsi alkohol bisa dibaca sebagai bentuk kepatuhan terhadap 

ajaran Islam. Namun di sisi lain, keikutsertaan mereka dalam kegiatan clubbing, 

berdansa, dan menikmati musik keras juga menunjukkan adanya fleksibilitas 

dalam mengartikulasikan identitas keagamaan mereka. Praktik ini menunjukkan 

bahwa generasi muda Muslim tidak lagi sepenuhnya tunduk pada otoritas moral 

atau keagamaan yang kaku, tetapi menjadikan preferensi pribadi dan gaya hidup 

sebagai elemen penting dalam membentuk pemahaman keagamaannya. 
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Kafe Benoa memberikan ruang bagi ekspresi keagamaan yang lebih 

kontekstual, di mana religiositas tidak diartikan sebagai kepatuhan literal terhadap 

norma, tetapi sebagai cara untuk merundingkan ulang batas-batas kesalehan dalam 

kerangka kehidupan modern. Konsumsi kopi menggantikan alkohol, kehadiran 

varian mocktail non alkohol, serta desain interior yang menggabungkan suasana 

kekinian dengan estetika lokal menunjukkan bahwa kesenangan dan kesalehan 

bagi sebagian pengunjung Benoa, bisa berdampingan dalam satu ruang. 

Di Benoa, preferensi menjadi faktor penting dalam proses pengambilan 

keputusan konsumen Muslim. Konsumen tidak lagi hanya mempertimbangkan 

apakah sebuah tempat sesuai dengan hukum halal atau tidak, tetapi juga apakah 

tempat tersebut memberikan pengalaman yang sesuai dengan gaya hidup dan 

selera mereka. Benoa hadir sebagai alternatif yang memungkinkan terjadinya 

konsiliasi antara iman dan kebutuhan akan hiburan. Kehadiran menu khas 

nusantara, musik yang akrab, dan suasana yang tidak mengintimidasi, menjadikan 

Benoa sebagai ruang yang bisa diterima, bahkan diminati oleh sebagian generasi 

muda Muslim di Cirebon. 

Praktik keagamaan yang dijalankan oleh para pengunjung Benoa tidak 

selalu mengacu pada doktrin yang normatif. Pilihan untuk datang ke tempat 

hiburan malam yang tidak menyediakan alkohol, lebih didasarkan pada keinginan 

untuk merasakan bentuk hiburan yang sesuai dengan nilai-nilai pribadi, bukan 

semata-mata karena fatwa keagamaan. Hal ini menunjukkan munculnya bentuk 

keberagamaan yang lebih independen, yang tidak terikat secara ketat pada otoritas 
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formal, melainkan dibentuk oleh proses negosiasi antara diri, nilai, dan konteks 

sosial. 

Dengan kata lain, Kafe Benoa menjadi ruang artikulasi dari fleksibilitas 

moral Muslim kelas menengah yang hidup di tengah arus globalisasi dan 

digitalisasi. Mereka tidak lagi menolak hiburan malam sebagai sesuatu yang 

bertentangan dengan agama, tetapi juga tidak menerimanya secara utuh. Mereka 

memilih, memilah, dan membentuk ulang praktik tersebut agar selaras dengan 

identitas mereka sebagai Muslim modern. Benoa bukan hanya sekadar ruang 

leisure, tetapi juga ruang pembentukan identitas, ruang negosiasi nilai, dan ruang 

performatif dari keberagamaan yang lentur. 

Dalam konteks Indonesia yang majemuk, praktik konsumsi Muslim tidak 

bisa direduksi hanya pada kepatuhan terhadap hukum halal atau larangan agama. 

Konsumsi juga merupakan praktik kultural, sosial, dan afektif yang terhubung 

dengan pengalaman, gaya hidup, dan bahkan perasaan. Oleh karena itu, ruang-

ruang seperti Kafe Benoa perlu dibaca bukan hanya sebagai tempat hiburan, tetapi 

juga sebagai medan kontestasi dan penciptaan makna baru, tempat di mana 

agama, budaya, dan pasar saling berkelindan membentuk wajah baru dari 

kehidupan Muslim urban kontemporer. 

B. Saran 

Penelitian ini telah menunjukkan bagaimana reposisi makna kesenangan 

dalam hiburan malam melalui pendekatan kurasi dan pembacaan atas Multiple 

Moral Rubrics konsumen Muslim di Kafe Benoa, Cirebon. Dengan menelusuri 

dinamika konsumsi dan nilai-nilai yang melatarbelakanginya, penelitian ini 
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menegaskan bahwa ruang leisure Benoa bukan sekadar tempat hiburan, melainkan 

arena di mana negosiasi antara nilai religius, gaya hidup modern, dan pencarian 

kesenangan berlangsung secara aktif. Praktik non alkoholik dalam party menjadi 

simbol dari fleksibilitas moral, serta contoh bagaimana reposisi dan kurasi ruang 

hiburan malam mampu merespons tuntutan kultural dan religius secara 

bersamaan. 

Meski demikian, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Pertama, 

fokus lokasi hanya terbatas pada satu tempat, yaitu Kafe Benoa di Cirebon, 

sehingga generalisasi temuan ke konteks kota lain di Indonesia masih perlu dikaji 

lebih lanjut. Kedua, kajian ini menitikberatkan pada pengalaman dan pemaknaan 

konsumen, sehingga aspek persepsi dari pihak lain seperti otoritas religius, atau 

komunitas warga belum terwakili secara komprehensif. Ketiga, meskipun 

pendekatan Multiple Moral Rubrics telah digunakan untuk membaca preferensi 

konsumen, pendekatan ini masih dapat dieksplorasi lebih dalam dengan 

menggunakan metodologi lain. 

Untuk itu, penelitian selanjutnya mungkin dapat mengembangkan dari 

beberapa arah, seperti studi praktik party non alkohol komparatif lintas kota, atau 

pengembangan pendekatan moral rubrik ke konteks komunitas religius tertentu, 

misalnya komunitas hijrah, santri urban, atau kelompok-kelompok pengajian 

muda, untuk melihat bagaimana preferensi konsumsi kesenangan mereka 

terkonfigurasi dalam kerangka nilai yang berbeda. 
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